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LANDASAN

Mencari jawaban “What’s Wrong?”

Masalah tawuran, konflik social, intoleran, kriminalitas, korupsi
Kualitas SDM Rendah, rangking PISA, TIMMS rendah
Walaupun:

-Pelajaran Agama wajib di seluruh jenjang pendidikan
-Pendidikan moral pancasila wajib di seluruh jenjang pendidikan
-besarnya alokasi dana pendidikan

-Perbaikan kurikulum berkala '

(1 PENGETAHUAN TENTANG MORAL DAN AGAMA, BELUM SAMPA|
PADA PERILAKU
] SISTEM PENDIDIKAN YANG MEMBANGUN KEMAMPUAN
BERFIKIR RENDAH-"LOWER ORDER OF THINKING SKILL"



KARAKTER DAN KEMAJUAN BANGSA

Heraclitus (500BC) : “Karakter adalah nasib
vang menentukan nasib seluruh bangsa”

* Cicero (106BC): “Di dalam diri seorang

warga negara yang berkarakter, terletaklah
kejayaan sebuah bangsa””.

* Francis Fukuyama: Social Capital (high trust
society) ‘
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Mendidik 1,3 Miliar Manusia

Tahun 1970 Tahun 2015
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Kondisi Menjadi negara
miskin, rakyat yang sangat pesat
masih pakai kemajuanya dan
baju hitam menjadi salah
dan abu-abu satu kekuatan

ekonomi terbesar



Mendidik 1,3 Miliar Manusia

Tahun 1985
*
*

Hampir semua pemimpin
di Cina, dari Jiang Zemin,

Reformasi

pendidikan oleh

L Li Peng, Zhu Rongji, Hu
Deng Xiaoping ._I\ . . :
. 30 tahun Jianto dan lainya sampai
yaitu tentang
sekarang sangat

. >
pzrr]ndblzlnktaunkan memperhatikan
P pendidikan

moral/karakter
/ pembentukan karakter.



Mendidik 1,3 Miliar Manusia

Moral/ Karakter

Cina berhasil mendidik 1,3
miliar manusianya menjadi
manusia yang bermoral /
karakter (disiplin, jujur, peduli,
dan sebagainya).

Bill Bonner:
“Mengkhawatirkan kondisi AS
20-30 kedepan bisa jadi akan
banyak orang Amerika yang
mencari pekerjaan sebagai
baby sitter di Cina”




“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah
(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini

diwariskan bagi hamba-hambaKu yang saleh”
Qs. Al-Ambiya’105




FAKTA DI INDONESIA

Human Development Index:
- Tahun 2001 peringkat 102
- Tahun 2002 peringkat 110
- Tahun 2003 peringkat 112
- Tahun 2005 peringkat 110
- Tahun 2006 peringkat 108
- Tahun 2013 peringkat 121
- Tahun 2014 peringkat 108

- Angka kriminalitas tinggi
- Angka tawuran remaja tinggi
- Kualitas tenaga kerja rendah



%o siswa pada tiap tingkat performa pada 7IMSS Science, 2007
SUMBER: TIMSS (Trends in International Math and Science Survey) 2007, Global Institute
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Advanced benchmark:

Mampu mengelola informasi, membuat generalisasi, menyelesaikan
masalah non-rutin, dan menggambar kesimpulan data



Chart 9: Global Index of Cognitive Skills and
Educational Attainment — overall results
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Keunggulan Siswa Indonesia di Olimpiade
Matematika dan Sains: Tidak Mencerminkan
Keberhasilan Indonesia

Approximate
1Q score incidence
130 2in 100
140 11n 1,000
150 1in 10,000
160 and above 1 in 100,000

Percantage of cases
under portions of

the normal curve 0.13% 2.14% 13.59% 34.13% 34.13% 13.59% 2.14% 0.13%
| 1 1 1 | | | 1 1
Standard deviations -4¢ -30 -20 -1 0 +1o +20 +30 +40
I I I I I I I I I
o L [ | | | 1 | [ |
Deviation 1Qs 44 55 70 85 100 115 130 145 160

© 2006 Wadsworth » Thomson

Sistem Pendidikan (Pearson, 2013): 40 dari 40



Bagaimana pendidikan
yang sesuai dengan
tuntutan abad 217



SOLUSI

SD Qu Hanifahk

Qur‘ani & Entrepreneurship

MORAL
PENGETAHUAN /KARAKTER
MORAL ‘ (IDENTITAS DIRI)
TARAF BERFIKIR e L
RENDAH/LOTS ‘ TINGGI DAN
KREATIF (LOTS)




Perilaku Negatif:
Sombong, egois, iri, merasa paling benar, manipulative,
fitnah, tanpa empati, mendominasi, menghindar/lari,
perilaku gerombolan, agresif, criminal dll.

e

. Nurani dan empati tidak
Neurosis

Adalah masalah ketidak berkembang

seimbangan jiwa yang A

menyebabkan segala .
macam penderitaan jiwa Neurosis

N

Khawatir, takut, terancam,
minder, stress, apatis,
marah, sedih




Sekolah bisa menjadi sumber timbulnya sikap:
Apatis, motivasi rendah, minder, resah,
khawatir
« MATERI TERLALU ABSTRAK (MENGHAFAL, DRILLING, RQLE

LEARNING)
 ORIENTASI TERLALU AKADEMIK
* ORIENTASI NILAI/RANKING
+ TERLALU BANYAK PR, BEBAN PELAJARAN
« ONE-WAY TEACHING, TEACHER CENTERED
+ BELAJAR KARENA TAKUT GAGAL, KHAWATIR

* o SISTEM SEKOLAH YG TERLALU TERSTRUKTUR
NO SPIRIT OF LEARNING/DEFICIT
MOTIVATION

LOW SELF-ESTEEM

ERTAGE INSECURE/FEAR AND ANXIETY SUMBER

g‘ NO CREATIVITY
§ RISK AVERSE NEUROSIS

FOUNDATION




POTENSI KREATIVITAS TERHAMBAT MELALUI

SISTEM PENDIDIKAN LOTS

S ddi b Kinpiconazt kel S b a5

dewasa 2%.

 Howard Gardner: Usia 8 tahun tinggal 10%, |
usia 12 tahun tinggal 2%

. 100
S 80 -
2 60 -
Conclusion “non-creative F3RPr
behavior is learned.” § 20 -
(Land, 1968) 0 : :
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PENDIDIKAN KARAKT ER SECARA EKSPI.ISIT DAN IMPI.ISIT

¢vPENUI-| CINTA
'BEBAS DARI E
KETAKUTAN: [0 § “Tematik Integratif
v GURU-2 DANSTAF = (T, =1 ~Berbasis Karakter
SEKOLAH YG PENUH (=15 - =2
CINTA DAN g s E g = ~*Buku-buku
5ERHAT'AN : = E = —=ICerita, Alat Bantu
; F?:glf.‘t:lNG FREE |- 2 s i E § iMengaiar Berbasis
W) )
v INCLUSIVE > 35 the good o —Karakter (124 utk
s —1USTK, 750 utk SD)
EDUCATION < > 4 4TK, 750 utk
» C
DAP § 5 =
Heart-Brain Based W |

Collaborative, Proje
-based, and
Contextual-
meaningfullearning

*Character-based
NURANI HIDUP Formative-Summative
KOMITVIEN MORAL Evaluation
KONTROL DIRI *Character-based Co-
Parenting

Ratna Megawangi, 2014



; -Nnc C duc tion - he + < -‘.\}9\;5\
'inwardness b) ‘sﬁ’gﬁ-ﬁa,7"?j""'i'hw’:~,,in“tegra-_ _d leafning or
holistic learmng, c)‘tokushyoku, koseika’: uniqueness of
each school as well as individual person

Korea: 21°t century: development of creativity should be the
highest priority: wise life,disciplined life, proper life,
intelligent life, happy life, pleasant life

Canada: 2000: developing the whole person estetika dan

kesenian, aspek emosi dan sosial, aspek intelektual, aspek
fisik dan kesehatan, aspek tanggung jawab sosial

Singapore: Holistic Education: developing the child morally,
intellectually, physically, socially and aesthetically



40 yeal's HUMAN LIFE SPAN 80 Ye
1800 | 1850 | 1900 l 1950 \ 2000
Once very Z- Constant
Generatlons and
Peter Scholtes Continuous

GLOBAL WARMING, KELANGKAAN SDA, PERSAINGAN GLOBAL, CONFLICT, DLL



“Didik lah anak sesuai jamanya”

"Ajarlah anak-anakmu, bukan dalam keadaan
yang serupa denganmu. Didi

persiapkan lah anak-ar atu zaman
yang bukan zamanm

suatu zaman yang b
(Ali bin Abi Thalib RA)




KARAKTER YANG DIBUTUHKAN PADA ABAD KE-21

Kreatif, mencari solusi masalah,

Pembelajar sejati: selalu ingin tahu, berpikir kritis, berpikir
divergent, berpikir holistik (melihat big picture)

Kemampuan berkomunikasi secara efektif,
Mampu bekerjasama, mudah bergaul
Percaya Diri

Berani mengambil resiko

Beretos kerja tinggi

Mempunyai integritas: jujur, dapat diandalkan, mandiri, disiplin,
bertanggung jawab

Peduli, penuh cinta, empati, toleran, fleksibel




BISA KAH YAYASAN ILMI
MEMBANGUN KARAKTER YANG
DIBUTUHKAN ABAD 21?



InsyaAllah
BISA!!!

@ e 0
Mari bersama membangun peradaban yang
lebih baik secepatnya!
#SDQuHanifah




